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Fomplek Ferumda terletak da

JEringansarl, tepatnya di timur kantor
kecamatan Rungkut Surabavya. Komplelk ini  termasuk
wilayah RW VI Ekelurahan Fenjaringansari yang
terbagi ke dalam empat RT, yang masing-masingnya

sabagal herikut = RT [, RT II dan KT III,

terdapat di lingkungan komplek Ferumda I, sedang-

kan R7T IV terdapat di wilayah Ferumda II, vang
berjarak kurang lebih 100 meter di sebelah timur

komplelk Ferumda .

Fomplelk Ferumda, ¢

sual namanya merupabkan
perumahan pemerintah daerah tingkat 1 Jawa Timur,
dengan  demikian komplek tersebut hanyva khusus
ditempati oleh keluarga karvawan/karyawatli vyang
berdinas di FPemda T T Jatim.

Fomplek ini  terletak di ssbelah timur
kelurahan Fenjaringansari agak keselatan. Adapun
luas  areal tamabh wuntuk Perumda 1 kurang  lebih
1500 mg, sedangkan untuk Ferumcda I kurang lebih
1750 m= dengan batas—batas sebagail berikut 3
a. Sebelah barat Ferumda [, berbatasan  dengan

kampung Fandugo (masih dalam wilayah kelurabhan

Fenjaringansari).
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b. Bebelah timur Ferumda II, berbatasan dengan
perumahan YkEF (masuk dalam wilayah kecamatan
Medokan Ayu).

. Bebelah wtara Ferumda 1 dan  Ferumns T,
berbatasan dengan perumahan Wisma Fesnjaringan—
sari (masih dalam wilayah kelurahan Fan
jaringasari).

d. Sebelah selatan Ferumda I dan Ferumda II,
bherbatasan dengan perumahan YEF (masuk dalam

wilayah kecamatan Medokan Ayu).

Adapun antara Ferumda I dan PFerumda 11,
dibatasi oleh persawahan penduduk yvang sudah
tidak ditanamai lagi yang kini telah berubah

menjacdi pacang ilalang.

Keadaan Kependudukan Komplek Perumda
teadaan pendudul: di komplek Ferumda
Fenjaringansari dapat diklasifikasikan sebagal

berikut =

&. Komposisi penduduk menurut jenis kelamin

KA

1) Penduduk laki-laki F20 orang

2]

Z2) FPenduduk perempuan

2o orarg-——

3o

Jumlah &BE orang



Komposisi penduduk per RT nya

£n
N

1) Warga RT I H S0 Kk
2)Y Warga RT I1 8 27 Kk
) Warga RT 111 H S0 (4
4) Warga RT IV B 7 (44
Jumlah 5 160 [
Komposisi penduduk menurut agamanysa
1) Agama Islam i &37 orang
2) Agama Kristen Frotestan : 25 orang
Z) Agama Kristen Katholik - i olang
Jumlah . &85 orang
Komposisi penduduk menurut tingkaltan usia
1) Usia 9O = 06 tahun g b orang
2) Usia 07 - 12 tabhun H 78 orang
X)) Usia 13 ~ 20 tahun H 154 orang
4) Usia 21 - 20 tabun H 1400 prang
) Usia Z1 - 40 tabun 3 &l orang
&) Usia 41 tahun ke atas 3 247 orang
Jumlah 8 &85 orand

(Data 29 Agustus 1998 dari dokumeniasi RW

tahun I997).



Keadaan Sosial kKeagamaan

Fendudul  Ferumda Penjaringansarl merupakan
gambaran masyvarakat perkotaan vang berada  di
Lingkungan perumahan yvang rata-rata pendudabknya

berprofesi sebagal pegawsai negeri sipil. Sebagai-

mana ciri vang terdapat pada masvyarakat

perkot

umumnya, maka sikap individualisme

tampal

da masyarakat perumda, sehingga

Sifat

gotong  royongpun mulai  terkilkis

i

listis juga tampalk menggejala di  beberapa
warga masvarakat perumda . Sebagal contoh

kLongkritnya, mereka berlomba-lomba memperbaharuld

Fumah g kendaraan pribadi dan lain sebagainva.

amping itu Lesadar

beragama mereka masih
rendah . Walaw mayvoritas penduduknya baragama
Talam, akan tetapi tingkat pemahaman mereka
terhadap agama Islam masih tergolong kurang. Hal
ini terbukti pengamal an Islam pendudiknya
masih kembang kempis. Terutamanya lagi (vang
penulis soroti) pengemalan  ibadah sholat dan
membaca  Al-Gur an, kadang-kadang melaksanakan,
terkadang pula tTidak. Rahkan acla diantara
penduduknya  vang belum bisa melaksanakan sholat
dan ada pula vang tidak dapat membaca Al-0Our an.
Alasan mereka karena mereka terlalu sibuk  dengan
pekerjaan  Ji  kantor dan wrusan di luar rumah
lainnya yvang banyalk menyita waktu, sehingga tidak

sempat melaksanakan ibadah.



&1

Melihat gambaran di atas, dapatlah diketahui
bahwa keagamaan masyarakat Ferumda Fenjaringan-
sari masih rapuh. Bahkan menurut salah seorang
warganya {(tokoh masvarakat), pada awal tahun
hardirinva komplek perumda. kegiatan  keagamaan
sulit berkembang di sana, bahkan seringkali
mendapatkan tantangan dan hambatan dari warganya
sendiri. Akan tetapi berkat perjuangan beberapa
tokoh agama dan pemuka masyaralkat di sana vyang
mempunyai semangat berda’wah dengan tujuan untuk
menvadarkan dan meningkatkan kesadaran beragama
masyarakatnya, kini berbagai macam kegiatan
keagamaan mulai mendapat Eambutan hangat dari
warga masyarakat Ferumda Fenjaringansari bahkan
samakin disukai.

Hal ini terlihat dengan didirikannya dua
buah musholla sebagal sarana peribadatan
sekaligus sebagai sarana pendidikan Al-Qur’an
hagi anak-anak. Kegiatan keagamaan vang hingga
kini masih berjalan antara lain @ vasin tahlil
aoleh bapak-bapak dan pemuada, dan vyasin tahlil
untuk ibu—-ibu dan remaja putri. Ada pula kegiatan
sinoman kematian. Berbagai macam kegiatan hkeaga-—
maan itu semakin lama Jjumlah anggotanya hkian
bertambah. Dengan adanya wadah kegiatan
kerohanian tersebut, sifat individualisme sudah

mulai dapat dihilangkan sedikit demi sedikit.
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Demikian pula sifat gotong royongnva sudab mulai
terpupuk kembali dengan adanya sinoman kematian.
(wawancara 1P Agustus 1998, dengan Bapak warno,
salah secgrang tokoh masyarakat vang juga sebagal
perintis berdirinva mushclla i Perumda

FPenjaringansari).

Demikianlah kondisi keagamaan masyarakat
Ferumda Fenjaringasari. kKini kesadaran
beragamanya sudah muwlai meningkat, terbukti

adanya upaya para orang tua disana untuk mening—
katkan keberagamaan putra-putrinya melalui TPA
maupun privat agama. Kegiatan keagamaan

sudah tidak asing lagi di sana.

Keadaan Privat PAI di Komplek Perumda

Masih menurut EBapak Warno, ta’'mir musholla
di komplek Ferumda Penjaringansari, munculnya
kegiatan privat di sana berawal dari adanvya
kegiatan mengaji di musholla. Fada saat itu,
santri vyang ada tidak terbatas pada usia anak-—
anak, melainkan juga remaja dan ibu-~ibu. Sedang-
kan guru mengajinya diambil dari orang luar,
mengingat warganya tergolong masih kuwrang dalam
hal pengetahuan agama.

L.ama kelamaan, santri vyang ada tinggal
golongan anak—anak, hingga akhirnva didirikanlah
TFA. Adapun santri remaja banyak vyang berhenti

karena jadwal mengajinya berbenturan dengan
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kegiatannya di sekolah. Apalagi kebanyakan mereka
diikutkan les tambahan pelajaran. kKondisi seperti
ini menjadikan mereka para orang tua berinisiatif
untuk tetap memberikan pengetahuan agama bagi

remajanya melalui bentuk lain yang tidak sampai

mengganggu kegiatan sekolah (tidak berbenturan
waktunya). Akhirnya para orang tua vyang mampuy
memanggil guru-guru ngaji di musholla untuk

mengajarkan pengetahuan Islam (khususnya membaca

Al-Qur'an) kepada remajanya di rumah, dengan
demikian jadwalnya dapat diatur sesuai dengan
keinginan. (mawancara 19 Agustus 1998, dengan

Bapak warna, tarmir musholla).

Sedangkan menurut, salah seorang warga vyang

mengadakan privat PAI, alasannya mengadakan
privat, disamping karena tidak ada waktu bagi
anaknya untuk belajar agama (Khususnya membaca

Al-Bur‘an) di musholla, juga karena merasa ter-—
panggil hatinva untuk meningkatkan ibadah putra-
putrinya. Melalui privat FAI, para orang tua
dapat langsung mengawasi perkembangan ibadah
remajanya.

Kegiatan privat ini sebelumnya hanya diada-—
kan oleh sebuah keluarga, namun lama Lkelamaan
diikuti oleh keluarga lain yang telah memiliki
kesadaran beragama. Sampai saat ini keluwarga vang
mengadakan privat agama bagi remaja berjumlah

kwrang lebih 13 keluarga, setelah sebelumnya
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telah banyak pula keluarga vyang mengadakan
privat, namun kini banyak yang sudah berhenti
karena alasan biaya maupun dikarenakan kejenuhan
anak . Adapun keluarga vyang masih mengadakan

privat bagi remaja antara lain sebagai berikut

1. Bpk. Supi’i : 1 anak usia SMF
2. EBpk. Dartomo r 3 anak usia SMF & 1 anak SMA
F.  Bpk. Soekarno : 1 anak usia SMF & 1 anak SMA
4. Bpk. Lubur : 1 anak usia SMF & 2 anak SMA
i Ibu Satoto ¢ 2 anak usia SMA
6. Bphk. Jufri g 1 anak usia SHMF
7. Epk. Roso 1 anak usia SMF & 2 anak SMA
8. Bpk. Sunyoto ¢ 1 anak usia SHMF
9% ITbu Asmoyo r 1 anak usia SMF

10. Bpk. Masruchin : 2 anak usia SMA
11. Epk. Yudho g 2 anak usia SMA
12. Bpk. Soepomo 1 anak usia SHMF

13%. Bpk. Didilk

Lig
e

anak usia SMF & 2 anak SMA

14. Bpk. Frayit 1l anak usia SMF & 1 anak SMA

15. Bpk. Sutrisno : 2 anak usia SMA. (Data dari
hasil wawancara dengan Abdul Hakim dan  Abdul

Ariz, guru privat agama di FPerumda) .

Dengan demikian jumlah keluarga yang
menyeleanggarakan privat FAI sampai sekarang
sebanyak 13 keluarga dengan 30 anak remaja.
Sedangkan guru privat yang ada sekarang hanya dua

orang, yaltu Abdul Aziz dan Abdul Hakim, setelah



sebelumnya pernah ada seorang guru  lagi vyang
merupakan guru privat FAIl pertama di sana, namun
kini sudah berpindah tempat. Adapun kedua guru
privat FAl vang ada kini termasuk pendatang vang
mencari pengalaman disamping juga kuwliah di IAIN.
Yang seorang tercatat sebagai alumni IAIN
Fakultas Da’'wah, vang seorang lagi masih tercatat
sebagai mahasiswa di Fakultas Byari’ah IAIN Sunan

Ampel Surabaya.

B. Penyajian dan Analisis Data
1. Upaya Orang Tua Melalui Privat PAI bagi Remaja
kesadaran orang tua terhadap pentingnya
pendidikan Islam bagi putra-putrinya mendorong
para orang tua rela mengeluarkan sebagian
penghasilannya demi untuk kebaikan pendidikan
putra—-putrinya (khususnya dalam hal ini adalah
peningkatan pengetahuan agama disertai dengan
peningkatan pengamalan Islamnya). BEerbagai upaya
pernah dicoba oleh para orang tua untuk membantu
putra-putrinya dalam meningkatkan ibadahnya.
Menurut salah seorang warga yang menyeleng-—
garakan privat FAI, sebelum dia memprivatkan
anaknya, pernah ditempuh uwsaha lain, vaitu
menitipkan anaknya pada tetangganya untuk diajar
ilmu—ilmu agama, khususnya mengaji dan praktek
sholat, namun lambat laun karena pengaruh dari

teman—temannya yang banyak keluar, akhirnya
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anaknyapun ikut-ikutan keluar. Dicarilah wusaha
lain yaitu membelikan  buku-buku dan kaset
panduan mengajl serta tuntunan sholat,; namun hal
indipun tidak banyak membawa hasil, justru bisa
menimbulkan ketidak fahaman karena seringkali
mereka menjumpai hal-hal yvang menimbulkan per—
tanyaan, sementara kaset dan buku-buku itu tidak
dapat menjawabnya dengan tuntas. Bagaimanapun
juga belajar tanpa adanya bimbingan langsung dari
guru tidak mungkin bisa mencapai hasil vyang
maksimal. Terlebih lagi belajar membaca Al-Qur;an
dan praktek sholat, karena dalam belajar membaca
Al-CGur an diperlukan musyafahah (melihat langsung

cara ucap guru) dalam mengajarkan bacaan—bacaaan

Al-Qur'an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
Demikian pula dengan praktek sholat, perlu
melihat langsung contoh gerakan sholat. Hal ini

dimaksudkan agar dengan pemberian contoh. peserta
didik dapat melaksanakan ibadah dengan sebaik-
baiknya. Tentu hal tersebult sesuai dengan tujuan
mengadakan  privat FAI ini, vyakni dapat me—
ningkatkan pengamalan ibadah peserta didik. FPada
akhirnya alternatif terakhir jatuh pada privat
agama. Melalui prifat ini orang tua berharap
tingkat pemahaman putra-putrinya terhadap Islam
akan semakin meningkat, demikian pula ibadahnya
ser-ta akhlaknya; demi terbentuknya kepribadian

muslim vang sempurna pada diri remaja(wawancars
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21 Agustus 1998, dengan Bapak dan Ibua Dartomao
sebagai wali santri privat PAI).

Ada Jjuga orang tua yvang menitipkan anaknya
ke tempat—-tempat pengajian (di rumah guru ngaji)
ataw ke musholla dan masjid tempat pengajaran
ilmu—-ilmu agama atau mungkin pula di TFA; namun
karena satu dan lain hal kegiatan itu tidak dapat
diikuti terus,; akhirnya merekapun memilih bentuk
ptrivat yang dirasa lebih efektif karena waktunya
dapat diatur sesuai kebutuhan dan kesepakatan
kedua belah pihak. Apalagi jika anak tersebut
kurang pandai membagi waktu atau kurang pandad
bergaul . (wawancara 11 September 1998, dengan
ibu Asmovo sebagai walili santri privat FAT).

Dengan demikian, para orang tua yang melak-
sanakan privat FAI pada dasarnya adalah mereka
vang memiliki kesadaran agama dan menyadari
pentingnya peningkatan ibadah para remajanvag
walaupun tak jarang diantara mereka sendiri (para
orang tua tersebut) ada yang tidak tekun dalam
melaksanakan ibadah, kbhususnya sholat dan mengaji
bahkan ada pula yang belum bisa mengaji dan
sholatnya masih terbilang Jjarang. (WRWRNCR IR
23 Agustus, gdengan H.ziz sebagal quru
privat FAI).

EBagaimanapun juga demi kasih sayang orang
tua terhadap anak, orang tua akan menempuh segala

macam cara untuk memberikan pendidikan agama bagi
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putra-putrinya. Orang tua pasti akan memberikan
vartig terbaik untuk anaknya, walaupun meraka
sendiri masih kurang ibadahnya, vang penting
Jjangan sampal anaknya mengikuti Jejak orang
tuanya vang salah dikarenakan kurangnya pendidi-—
kan agama semasa kecilnya. Anaknya harus lebih
baik dari dirinya.

Kurananya pengetahuan agama vang dimiliki
oleh para orang tua dan keinginan orang tua untulk
menanamkan nilai-nilai Islam pada GJjiwa anak,
menjadi pendorong (motivasi) utama untuk mengada-
kan privat FAI. Upaya tersebut dimulai dengan
memperkenal kan privat FAI kepada analknya.
Ditanamkanlah kesadaran pada diri anak, hahwa
melalul privat FAI, belajar mengaji akan lebih
efektif dan efisien waktu karena tidak perlua
keluar rumah serta waktunva dapat diatur sesuai
keinginan. Disamping itu dengan sistem pengajaran
secara individual (privat) ini akan lebih bisa
mengarah pada ketepatan pemberian materi FPAIL.

Faitannya dengan privat FAI ini, vang perlu
dipertimbanglkan oleh orang tua antara lain
mengenail guru privat. Guru privat diambil dari
salah satu guru ngaji di TPA dan dipilih vyang
memiliki kemampuan lebih dibanding guru—guru
ngaji yang ada serta harus konsisten. Semangat
da’'wah vyang dimiliki oleh guru privat FAI juga

menjadi faktor pertimbangan. Guruw vang tidak
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mengharapkan upah akan lebih dihargai daripada
yang mentarget upah, hkarena dengan semangat juang
yang tinggi, guru privat PAI dapat tetap
konsisten, aktif dalam memberikan pengetahuan
agama kepada anak. Di sini faktor keikhlasan guru
privat FAI turut menjadi pertimbangan bagi orang
tua vang hendak menyelenggarakan privat FAI.

Dengan adanya faktor keikhlasan ini, akan
semakin menambah kepercayaan orang tua pada guru
privat PAI. Orang tua merasa yakin bahwa dengan
keikhlasan vyang ada pada diri guru privat PAI,
menjadikan gurw privat FAI akan memegang teguh
amanat yvyang diberikan para orang tua yang
menyelenggarakan privat PAI vyaitu mengajarkan
pengetahuan agama kepada anaknya dengan sebaik-
baiknya.

Orang tua yakin bahwa dengan adanya semangat
juang yang tinggi dari guru privat FAI, kebutuhan
anaknya terhadap pengetahuan Agama Islam dapat
terpenuhi semaksimal mungkin. Guru privat FPAI
akan mampu melayani kebutuban peserta didik tanpa
harus mempertimbangkan upah vyang akan dia
terima.

Sebaliknya, Jjika guru privat PFAI kurang
ikhlas, dikhawatirkan akan kurang aktif datang
darn dimungkinkan kurang bertanggung jawab dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik.

(wanwancara 25 September 1998, dengan Ibu Didik
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sebagai wali santri privat PAI).

Pelaksanaan Privat PAI di Komplek Perumda
Felaksanaan privat PAI yang penulis maksud-

kan disini meliputi

a. Waktu pelaksanaan privat FAIL.

b. Materi yang diberikan dalam privat FAl.

c. Metode vang diterapkan dalam privat FAIL.

Untulk lebih Jjelasnya, penulis lLaporkan

sebagal berikut

a. Waktu Felaisanaan Privat PAI

Frivat PAI vang dilaksanakan di komplek
Ferumda Fenjaringansari, waktunya dipilih
sesuali kesepakatan kedua belah pihak, vyaitu
pihak guru privat dan orang tua vang mengada-
kan privat FAIL.

Rata—rata privat PAI ini dilaksanakan dua
sampai tiga kali dalam seminggu, namun yang
paling banvak adalah dua kali dalam seminggu.
Sedangkan hari dan Jjamnya diatur menurut
kesepakatan. Biasanya dipilih waktu di Iuar
Jjam belajar pelajaran sekolah atau jam—jam les
lainnya, vaitu sore dan malam hari. Adapun

lama waktunya herkisar antara satu sampai dua

jam, tergantung Jjumlah peserta didik vang
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mengikuti privat FAIl dalam satu keluarga.

Hal ini lebih dikarenakan jika privat FAI
dilaksanakan terlalu sering dimungkinkan
peserta didik akan cepat merasa jenuh (bosan),
apalagi Jjika motivasi utamanya datang dari
orang tua, jelas hal itu akan semakin mem-
buatnya cepat bosan, merasa tertekan dengan
keinginan orang tua, dan akhirnva timbul
keinginan untuk berhenti sebelum dapat
mencapali tujuan yang diharapkan orang tuanvya.

Disamping itu alasan lainnya adalah
karena waktu—-waktu anaknya (remaja) sudah
padat dengan berbagai macam kegiatan sekolah,
baik intra maupun ekstra, belum lagi tambahan
les—=les lainnya di luar sekolah, Jadi hanya
tersisa sedikit waktu. Alasan lainnya supaya
anaknya (remaja) tidak terlalu lelah.

Disamping itu dengan pembatasan waktu

akan lebih meringankan biaya, walaupun pada

umumnya guru pirivat FPAI tidak terlalu
mempartimbangkan hal biava, namun persepsi
masyarakat kota (khususnya di lingkungan

perumahan), privat PAI menurut mereka tidak
ubahnya seperti les—les pelajaran lain pada
umumnya. Jadi semakin banyak mereka meminta
waktu, tentulah biavanya semakin besar pula.
Adapun jumlah peserta didilk vang

mengikuti privat FPAI dalam satu keluarga



tidaklah sama, yvaitu antara 1 sampai 4 anak
remajda.

Dengan jumlah peserta didik seperti
tersebut di atas, tentulah membutuhkan waktu
vang cukup untuk memberikan materi, mengingat
bBahwa dalam privat FAI ini kebutuhan peserta
didik diberikan (dilayani) secara individual.

Hal ini lebih disebabkan karena tingkat
pemahaman mereka terhadap pengetahuan agama
Islam tidaklah sama. disamping itu tingkat
pendidikan mereka berbeda sehingaa
permasalahan vyvang munculpun berbeda. (W wan—
cara 2 September 1998, dengan Abdul hakim dan
A. Azxiz sebagai guru privat FAI).

Karena privat PAI termasuk pendidikan
agama informal, maka sudah barang tentu tidak
ada jenjang pendidikannya, jadi lama tidaknya
pelaksanaan privat PAI, apakah cukup satu,
cua, tiga, atau bahkan sampai delapan tahun,
kesemuanva itu tergantung pada pihak keluarga
yang menyalengaarakannya. Apakah masih
memarlukan privat atauw tidak. S8Selain itu
semuanya juga kembali kepada peserta didiknya,
apakah masih bisa mengikuti atau tidak.

Eiasanva mereka mengikuti privat hanya
sampail kelas III SMU, dikaresnakan di perguruan
tinggi, mereka sudah memasuki usia dewasa

sehingga muncul sedikit perasaan malu  untuk



terus mengikuti kegiatan privat PAI. Ada juga
diantara mereka yang berhenti karena terpaksa
pindah untuk meneruskan pendidikannya.

Disamping itu secara psikologis, se-
secrang vang telah memasuki usia dewasa sudah
mampu menilai diri sendirig mengembanglkan
kemampuan sendiri tanpa harus mengikuti
kemauan orang tua, jadi mereka merasa sudah
tidak memerlukan privat FAILI lagi.

Dengan privat FAI yang telah diikutinya
selama duduk di bangku sekolah, 1ia merasa
sudah cukup dengan pengetahuan agama vyang
diterimanya selama ini, sehingga kini tinggal
mengamalkannya saja. (wawancara dengan Dimas,

santri privat, pada tanggal Z28-8-I998).

Materi Yang DPiberikan Dalam Privat PAI

Materi pendidikan agama vang bhiasa
diberikan pada waktu privat, sebenarnya tidak
jauh berbeda dengan materi pendidikan agama
vang diberikan dibanghku sekolabh, hanya saja
dalam privat PAI materi-materi itu disampaikan
secara umum dan global (pokok-pokoknya saja).
Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah
pemahaman peserta didik, mengingat hkebanya-
kan dari peserta didik itu masih kurang dalam
hal pengetahuan agama. Dengan diberikan secara

global diharapkan akan lebih menyederhanakan
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pikiran mereka dalam memahami materli vyvang
disampaikan. Belain itu karena dalam privat
FATI  tidak terdapat bukw kbhusus untuk setiap
materi vang disampaikan.

Disamping itu dengan privat, penyampaian
materi disesuaikan dengan tingkat kecerdasan
peserta didik. Jadi kebutuhan masing—masing
peserta didik dapat terlayani dengan baik.

Dalam privat PAI, materi yang biasanva
diberikan oleh guru privat terbagi ke dalam
dua bagian, vyaitu materi pokok dan materi
tambahan. Materi pokoknya adalah pelajaran
membaca dan menul is Al-GQur’'an. Dalam
pelaksanaan privat FAI ini, buku vang biasa
dipergunakan untuk pelajaran membaca Al-

Qur‘an adalah "Igro’"” (bagi yang belum bisa)
dan kitab suci Al-Qur‘an (bagi vang
sudah bisa), ditambah dengan Al-Qolam untuk
pelajaran menulis.

Sedanghkan materi tambahannya adalah
pelajaran tajwid, ibadah, Qoshoshul Qur’an dan
isi kandungan Al-Gur an serta materi-materi
lain vyang berkaitan dengan pelajaran PAI di
sekolah. {wawancara 4 September 1996, dengan
Abdul hakim, gura privat).

Dari kesekian materi-materi tambahan

ituw, tidaklah diberikan setiap kali pertemuan,

melainkan bergiliran wak tunya.. Hal ini
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dikarenakan materi-materi tambahan itu
disamping vntuk menghilangkan kejenuhan
{kebosanan), Jjuga biasanya diberikan untuk
mengisi sisa waktu yvang ada setelah peserta
cidik menvelesaikan pelajaran utamanya.

Sedangkan vyang pasti diberikan setiap
kali pertemuan adalah membaca Al-Qur'an dan
menulis Al-Qur’ an.

Namun cdemikian, ada juga penentuan materi
itu vyang ditetapkan oleh pihak orang tua.
Biasanya yang diminta adalah pelajaran membaca
saja. Disini. guru privat hanya melaksanakan
sesuai permintaan dari pihak orang tua. Akan
tetapi, jika materi pokok tersebut sudah dapat
dikuasai peserta didik. o0leh guru privat,
biasanya diberikan materi-materi tambahan
seperti vyang telah penulis sebutkan di atas,
tentunya disesuaikan dengan tingkat kebutuhan
dan kesulitan peserta didik dalam mempelajari
pelajaran FAI di sekolah. (wamwancara 4 Sepltem-

ber, dengan A. 871z, guru privat FAI).

Metode Yang Diterapkan dalam Privat PAI

Metode selalu tidak terlepas dari kondisi
peserta didik dan kondisi lingkungan belajar.
Demikian halnya dengan metode yang diterapkan
dalam privat FAI; selalu disesuaikan dengan

keadaan peserta didik.
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Mengingat bahwa, privat FAI dilaksanakan

gdalam lingkungan keluarga, maka sudah barang

tentu metode vyang diterapkan tidak Sama
seperti vang diterapkan pada pendidikan
formal, Vang biasanya dituniang dengan

berbagai media yvang terdapat di sekolah.

Dari sekian banvak metode vang terdapat
dalam pendidikan Islam, vang biasa diterapkan
dalam privat PAI antara lain metode membaca,
cerita, tanya jawab, peneladanan dan ceramah
(pemberian nasehat).

Dalam menyampaikan materi pokok, biasanya

menggunalkan metode membaca, tanya Jjawab dan

peneladanan. Maksudnya, dalam membaca, bagi
santri yang masih Igro, guwru perlu membheri-
kan contoh hacaannva, agar santri clapat
membaca sesuai dengan kaidah tajwid, baru

kemudian diikuti oleh santri. Namun hal itu
hanya dilaksanakan setiap hkali menjumpai
pelajaran baru yang membutuhkan penjelasan
terlebih dahulu. Sedangkan bagi santri vang
sudah sampai Al-Qur an, cukup disimak dan dan
sesekalli waktu diadakan tanya Jjawab tentang
bacaan tajwid vyvang terdapat pada ayat vang
dibacanya. Hal ini dirasa akan lebih memudah-
kan peserta didik untuk menyerap materi vang

telah diberikan.
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Sedanglkan metode cerita dan ceramah
{nasehat) . banyak digunakan untuk menyampailkan
materi-materi tambahan.

Dalam menyampaikan materi ibadah, sering-
kali diadakan praktek langsung, dalam arti
guru privat bersama-sama santrinya melaksana-—
kan sholat berjamaah. (wawancara 268 Agustus

1998, dengan Dewi sebagai santri privat FPAT).

Keberhasilan FPrivat PAI Dalam Peningkatan Penga—
malan Ibadah Remaja di Perumda Penjaringansari
Bagaimanapun juga, berhasil tidaknya usaha
orang tua melalui privat FAI tersebut
dipengaruhi oleh berbagai faktor yvang satu sama
lainnya tidak dapat dipisahkan karena saling
mempengaruhi . faktor kesadaran beragama
peserta didik, faktor perhatian orang tua dan
faktor guru privat itu sendiri serta vyang tak
kalah pentingnya adalah faktor lingkungan
(teman): karena ada kalanya remaja termotivasi
untuk mengikuti privat FPAIL dikarenakan ling-—
kungannya manuntut agar ia mampu (bisa mengajil.
Terutamanya lingkungan sekolah. Dengan banyaknya
teman vyang bisa mengajii, sulitnya kurikulum
agama di sekolah mengenai pelajaran Al-Qur’an,
tentunya akan merupakan motivasi tersendiri

bagi remaja tersebut, sehingga privat akan
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lebih  mudah berpengaruh pada peningkatan ibadah
nva, khususnya dalam hal ini adalah sholat dan
mengaji (baca Al-GQuran). {(wawancara 24 Seplem-
ber 1998, dengan Fitri, santri privat PAT).
Seperti vang telah diuwngkapkan oleh ibu
Luhur yang memiliki tiga anak remaja, Sebelum
mengikuti privat FAL, ibadah para remajanya masih
terbilang Jjarang. Sholatnya tidak bisa sempuirna
dan tidak penuh waktunya. Akan tetapi semenjak
mengikuti privat FAI para remajanya jadi aktif
melaksanakan sholat (lima waktu). NMasehat—-nasehat
vang diberikan oleh guru privat PFPAI ternyata
lebih mudah diterima oleh para remaja dari pada
nasehat dari orang tuanya sendiri. Mamun
demikian, kontrol dari orang tua juga perlu
ditingkatkan, karena biasanya peningkatan ibadah
remaja itu hanya tampak di awal mengikuti privat
FAI saja, setelah itu jadi kendor dan mulai biasa
melalaikan lagi. Diantara bentuk kontrol vyang
dilakukan orang tua antara lain selalu menanyalkan
apakah anak remajanya sudah melaksanakan sholat
ataukah belum. Sebagai wanita karier yvang bekerjia
di kantor, tentw tidak dapat melihat langsung
pelaksanaan ibadah remajanya. Tapi, demi menun-
jukkkan perhatiannya kepada anaknya, ibu Luhur
setiap tiba waktu sholat selalu menslpon ke rumah
hanya sekedar untuk mengingatkan anaknya agar

melaksanakan sholat. (hasil wawancara 28 Agustus
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1998, dengan Ibu Luhwr, orang tea vang melaksana-
kan privat FPAL).

Dari hal itu tampak sekali adanya pengaruh
pirivat FAIL terhadap peningkatan ibadah remaja.
Dengan demikian keberhasilan privat PAI  ini
benar—benar dapat dirasakan, baik oleh santri
privat maupun oleh orang tua vang mengadakan
privat FPAI. Hal ini dapat dimengerti karena dalam
privat, kesempatan anak didik untuk mencari tahu
tentang hal-hal vang tidak diketahuinya lebih
besar. Anak didik dapat menanvakan segala macam
persnalan tentang agama Islam pada guru privat.
Khususnya lagi menanyakan tentang kesulitannvya
dalam pelajaran agama di sekolah. Jdadi jelas,
bahwa privat FAI ini sangat menguntungkan mereka.
Tak Jarang mersgka mengerjiakan FR bersama-sama
dengan guru privat sebagai pembimbingnya. Dalam
mempersiapkan ujian agama Islam misalnya, adanva
privat dimanfaathkan mereka untuk belajar
pelajaran agama vang akan diwjikan di sekolah.

Disamping itu, dalam menghadapi uiian
misalnyva, para remaja yvang ikut privat semakin
mendekatkan diri kepada Allah melalui sholat dan
memperbanyalk membaca Al-Gur’an. Hal ini tentunya
tidalk lepas dari motivasi guru privat FAT.
Setelah mereka mengikuti privat FAL, setidaknvya
ibadah mereka Jjadi semakin mantap karena merasa

sudah lebih sempurna dari ibadah ssbelumnya.
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Jadi adanya privat P&l ind, dengan
sendirinya dapat meningkatkan ibadah remagja,
dalam arti bagi remaja vang belum SeMpuUrna

ibadabnya setelah mengikuti privat FAI setidaknya
dapat  lshih sempurna lagi ibadabnyva, dan bagi

remaja vyang kurang aktif melaksanakan ibadahg

setelah mengikuti privat FAI jadi rajin
melaksanakan ibadah, tidak suka teledor lagi-.
Demikian pula pengetahuan agama mereka Jadi
bertambah. (wawancara 25 Agustus IPPE, dengan
bapak dan Ibu Dartoma, sebagai wali santri

privat FPAI).

Khusus mengenai ibadah membaca Al-0ur’ an,
setelah mengikuti privat PAIL, remaja mulai
belajar membiasakan diri membaca kitab suci Al-
Bur an, tentunya bhagi mereka vang telah mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai kaidah ilmu
tajwid. Sedangkan bagi mereka vang masih kEurang
baik dan kurang lancar bacaannva, belajar membaca
Al-Guw-'an  hanya dilakukan pada saat guru  privat
FAI ada bersama mereka. Hal ini disebabkan karena
meraeka khawatir tidak ada yvang akan menegur bila
terjadi kekeliruvan cdalam membaca hkitab suci.
(Wawancara I September 1998, dengan Ami sebagal
santri privat).

Melalui privat PAIL, keimanan remaja Jjadi

semakin mantap, sehingga dengan begitu setelah
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lulus 8MU (memasuki usia dewasa), orang tua tidak
periu  lagi khawatir dalam mengikuti kemauan
remaja  wntuk memasuki jenis pendidikan apapun
juga.

Menurut buw Didik (vang telah men-privatkan
anaknya sejak usia TK sampai sekarang)., orang tua
sekarang perlu juga men—privatkan anaknyéay
apalagi jika mengingat bahwa pelajaran agama
Islam vang diajarkan di sekolah kurang bisa
memenuhi kebutuhan rohani anak didik secara
maksimal karena waktu yang tersedia untuik
pelajaran agama di sekolah sangat terbatas. Jadi
selain melalui pendidikan di sekolah (formall,
TFA (non formal),. perlu juga pendidikan in formal
(melalui privat) demi untuk mencapai hasil vyang
maksimal. ( wwancara 25 Agustus 1998, dengan Ibu
Didik)-

Namun demikian, tugas guru privat hanyalah
mengusahakan agar peserta didiknya benar—benar
dapat mengamalkan ibadah dengan sebaik-baiknya,
namun berhasil tidaknya usaha t2rsebut tergantung
pada pribadi masing-masing peserta didik, hal ini
berkaitan dengan keimanan dan kesadaran beragama
peserta didik tersebut,‘DiEamping ituw,  meanurut
Abdul Aziz, vyang tak kalah pentingnya adalah
perhatian dan teladan dari orang tuanya. Walaupun
penggunaan metode sudah tepat, pemberian materi

Jjuga sudah mencapai targetnya, namun jika
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tua wuntuk mengadakan kontrol dan membearikan
teladan kepada remaja, maka harapan urtuk
mencapai keberhasilan cla-i usaha tersebut

hanyalah menjadi angan—angan belaka, tidak bisa
cdiharapkan hasil yang maksimal .

Dengan demikian berhasil tidaknya privat PFAI
cditentukan oleh tetap tidaknya kontrol dari orang
tua terhadap pelaksanaan ibadah remajanva (dalam
hal ini ibadah sholat dan membaca Al-0ur an)
serta ditunjang pula oleh berbagai faktor lain
yvang turut mempengaruhi keberhasilan privat PAIL

itu sendiri.



